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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan 

standar Pelayanan Minimal di Puskesmas Kupang Kota belum terlaksana 

dengan baik, hal ini disebabkan  

1. Terdapat beberapa indikator yang tidak mencapai target yang telah 

ditentukan. Indikator yang tidak memenuhi target diantaranya  adalah: 

1) Cakupan Pelayanan Kesehatan pada Usia Pendidikan Dasar, 

2) Cakupan Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjut, 3) Cakupan 

Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi, 4) Cakupan Pelayanan 

Kesehata n orang dengan Gangguan Jiwa Berat, 5) Cakupan Pelayanan 

Kesehatan orang dengan Resiko Terinfeksi Virus yang Melemahkan 

Daya Tahan Tubuh Manusia (Human Immunodeficiency Virus). 

2. Masih kurangnya kuantitas dan kualitas tenaga kesehatan, peralatan, 

sarana dan prasarana kesehatan di Puskesmas Kupang Kota, kurangnya 

Monitoring, adanya Covid-19, banyaknya dokter-dokter spesialis yang 

membuka praktek di Kota Kupang, Masih adanya budaya malu dari 

masyarakat untuk memeriksa penyakitnya, dan kurangnya informasi dan 

partisipasi  masyarakat untuk berkunjung ke Puskesmas. 

Adapun upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi rendahnya 

capaian Standar Pelayanan Minimal pada Puskesmas Kupang Kota ialah: 

1. Harus adanya monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan tiap 

indicator  kinerja  seperti  yang  ada  dalam dokumen   penetapan kinerja  
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dengan mekanismenya 

2. Melakukan sosialisasi yang dilakukan oleh tenaga kesehatan sesuai 

dengan bidangnya masing-masing 

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga kesehatan, peralatan, sarana 

dan prasarana kesehatan setiap indikator 

4.  Meningkatkan mutu sumber daya tenaga kesehatan dari segi 

pengetahuan dan keterampilan, seperti lebih banyak lagi melakukan 

pelatihan, kemudian untuk Masyarakat perlu berpartisipasi dan berperan 

aktif untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan masyarakat dengan 

melakukan pemeriksaan di puskesmas Kupang Kota 

5. Untuk puskesmas perlu menambah fasilitas seperti ambulans 

keliling/Puskesmas  keliling yang digunakan untuk sosialisasi di semua 

wilayah kerja, dan meningkatkan sosialisi atau penyuluhan terkait 

indikator-indikator yang terkait dengan Standar Pelayanan Minimal 

bidang kesehatan kepada masyarakat. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan data penelitian dan pembahasan adapun saran sebagai berikut : 

1) Untuk pihak Rumah Sakit  

a. Diharapkan untuk memperhatikan upaya-upaya yaitu harus adanya  

kontrol, evaluasi, meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga 

kesehatan, sarana prasaran, guna untuk meningkat standar pelayanan 

minimal Puskesmas sehingga terciptanya kepuasan pasien. 
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b. Diharapkan agar pihak Puskesmas memperluas jangkauan sosialisasi 

untuk peningkatan pemahaman pasien terkait pentingnya pemeriksaan 

kesehatan sejak dini.  

c. Diharapkan pasien juga mematuhi prosedur yang telah di tentukan 

untuk tercapainya keselarasan antara tenaga medis dan pihak pasien 

dalam interaksinya.  

2) Untuk peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk bisa mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi 

terkait Standar pelayanan minimal Bidang Kesehatan dan juga  untuk 

bisa mengukur faktor – faktor yang sudah diteliti secara kuantitatif untuk 

bisa menjadi sumbangan bagi teori.  
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